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Abstract

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the STEAM-integrated PjBL
learning model on students' creative thinking skills. This study was conducted in the even
semester of 2024-2025 with class VA students as research subjects. The sampling technique
used a non-probability sampling technique with a purposive sampling type. This type of research
is an experiment with a quantitative approach using the One Group Pretest Posttest Design
research design. The instruments used were learning implementation sheets, student activity
sheets, student response questionnaire sheets, learning outcome test sheets (pretest and
posttest). The results showed that the STEAM-integrated PjBL learning model was effective on
students' creative thinking skills with an N-Gain Score of 71.71 which indicated effective
criteria. Recommendations for further researchers are expected to conduct further research with
a wider sample coverage, longer duration, and different topics or subjects in order to obtain more
comprehensive results.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEAM terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap 2024-2025 dengan subjek penelitian siswa kelas VA.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan
jenis purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif yang menggunakan desain penelitian One Group Pretest Posttest Design.
Instrumen yang digunakan adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar
aktivitas siswa, lembar angket respon siswa, lembar tes hasil belajar (pretest dan
postest). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL terintegrasi
STEAM efektif terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa dengan nilai N-Gain Score
sebesar 71,71 yang menunjukkan kriteria efektif. Rekomendasi bagi peneiti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih
luas, durasi yang lebih lama, serta topik atau mata pelajaran yang berbeda guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata kunci: pjbl, steam, kreatifitas
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Pendahuluan

Saat ini Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) sangat
penting diterapkan di Sekolah Dasar karena mampu menumbuhkan pemahaman
konsep yang mendalam sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Sadia & Retnasari, 2023). Melalui
kegiatan proyek yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa
tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga mengalami langsung proses pembelajaran
yang bermakna. Model pembelajaran PjBL membantu siswa menjadi lebih kreatif, aktif,
mandiri, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya, serta membiasakan mereka
bekerja sama dalam kelompok dan menyelesaikan masalah secara nyata (Mulyanti, et
al., 2024; Redhana, 2019; Triastuti, et al., 2023). Pendidikan berperan penting dalam
menentukan kualitas setiap orang dan membentuk generasi penerus bangsa (Tanjung et
al., 2024), sebagai akibatnya kualitas pendidikan harus ditingkatkan buat menghasilkan
generasi penerus bangsa yang kreatif, produktif, dan inovatif sesuai dengan peraturan
UU RI No. 20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan berfungsi untuk membentuk dan
mengembangkan watak serta peradaban yang bermartabat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa (Salma, 2017). Pada tahun 2018, Indonesia berada pada rangking 75
dari 81 negara dengan skor PISA sebesar. Hasil dari Program for International Student
Assessment (PISA) 2022 baru-baru ini yang pada diumumkan pada 5 Desember 2023,
Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor; matematika 379, sains 398, dan membaca
371 (Alam, 2023). Dari skor PISA tersebut menyatakan bahwa penguasaan matematika
Indonesia masih perlu ditingkatkan (Sari, 2023).

Pembelajaran Matematika saat ini mengharuskan perubahan yang semula teacher
centered learning berubah menjadi student centered learning sehingga pembelajaran yang
semula bersifat menghafal di ubah menjadi pengembangan konsep mandiri siswa
dengan melatih kemampuan siswa untuk memecahkan masalah. Salah satu aspek
penting dalam pemecahan masalah adalah kemampuan berfikir kreatif (Mursid et al.,
2022). Hal tersebut sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka di Indonesia yang
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam mencari dan menyelesaikan masalah yang
diberikan. Dampak pemberlakuan kurikulum merdeka di sekolah dasar diantaranya
integrasi mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS dan sekolah wajib mengalokasikan
20%-30% waktu belajar untuk melakukan proyek (Kemendikbudristek, 2022). Prinsip-

prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah
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(keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan
mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta
didik (Kemendikbudristek, 2022).

Untuk dapat mengembangkan sikap kreatif dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran, guru harus bisa menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat,
apalagi menghadapi kenyataan seperti sekarang ini banyak sekali siswa yang merasa
bosan, bergurau sendiri dengan temannya ketika proses pembelajaran dikelas, malas
ketika disuruh untuk mengerjakan soal, kuranganya pemahaman siswa dalam
menerima materi dan kurang percaya diri untuk mengungkapkan pendapat, sehingga
akan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran yang dapat mendorong
motivasi belajar dan kreatifitas adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning /PjBL).

Model pembelajaran PjBL merupakan strategi pembelajaran yang dapat
meningakatkan pemahaman dan kemampuan berfikir kreatif siswa terhadap ilmu
pengetahuan. Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran dimana siswa
belajar melalui proyek atau tugas yang menantang atau relevan (Chen & Hsu, 2018).
Berdasarkan pendapat Sari, et al., (2019) model pembelajaran PjBL dapat memberikan
kebebasan kepada siswa untuk merencanakan kegiatan belajar mereka sendiri, bekerja
sama dalam membuat proyek dan menghasilkan sebuah produk dari proyek yang
sudah dibuat. Kelebihan model pembelajaran PjBL ketika diterapakan dalam proses
belajar diantaranya, (1) dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa melului
keterlibatan siswa dalam membuat proyek, (2) dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah, (3) melatih siswa untuk
bekerjasama dalam kelompok atau tim, (4) membentuk karakter siswa melalui sikap
kehati-hatian, kejujuran, tanggung jawab dan kreativitas (Sari, et al., 2019). Langkah-
langkah model pembelajaran PjBL materi Bumi Berubah kelas V dengan membuat

eksprimen sederhana gunung berapi meletus dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran PjBL Pada Materi Bumi Berubah

Tahap Deskripsi
Perumusan masalah ~ Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti “Apa yang terjadi saat
gunung berapi Meletus”? kemudian guru menyajikan sebuah video
letusan gunung berapi dan menyuruh siswa untuk mengamati serta
mendiskusikan dampaknya terhadap lingkungan.

Merancang rencana  Setelah masalah di identifikasi, siswa melakukan perencanaan proyek
proyek dalam kelompok, memilih dan memahami Langkah-langkah proyek
yang akan dilaksanakan

Mengembangkan Setiap kelompok membuat jadwal untuk proyek mereka sendiri yang

jadwal mencakup tahapan proyek, waktu dan tugas yang harus diselesaikan
untuk membuat eksprimen sederhana gunung berapi meletus

Pembuatan produk Siswa mencari dan mengumpulkan informasi tentang komponen
utama membuat gunung merapi meletus buatan.

Memfasilitasi dan Siswa dengan bimbingan guru melakukan ide atau penemuan dalam

memantau pekerjaan melakukan proyek yang akan dilaksanakan dengan menentukan alat

siswa dan bahan serta langkah-langkah pelaksanaan berdasarkan penjelasan

LKPD cara melakukan eksperimen gunung lava

Menilai hasil siswa Siswa mempresentasikan hasil karya didepan kelas

Selain model pembelajaran PjBL guru harus bisa mengkombinasikan
pendekatan yang tepat sesuai dengan perkembangan zaman seperti sekarang ini, salah
satunya adalah pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Arts, and
Mathematics). Pendekatan STEAM dapat digunakan untuk mengimbangi paradigma
PjBL karena membantu peserta didik memahami konsep, memecahkan masalah, dan
mengembangkan karakter (Zb, et al., 2021). STEAM adalah model pembelajaran
multidisipliner yang mendukung keterampilan abad ke-21 dengan menggabungkan
lima bidang ilmu. STEAM mencakup "Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematik",
tetapi dengan menambahkan elemen "Art" untuk membedakannya dari STEM. Menurut
akronimnya, penambahan ini bertujuan untuk memasukkan "energi" baru ke dalam
pembelajaran. Metode ini diharapkan dapat membantu siswa menyelesaikan masalah
dengan cara yang lebih inovatif dan kreatif daripada metode STEM sebelumnya.
STEAM mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, mendorong siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan kerja sama. Model pembelajaran STEAM ini dapat di terapkan dalam
pembelajaran kurikulum merdeka IPAS kelas V, dimana akan membantu siswa melatih
kemampuan kognitif, keterampilan, maupun afektifnya bertujuan untuk mecetak

lulusan dengan kreativitas tinggi dalam bidang sains, matematika dan teknologi.
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Dalam penelitian ini STEAM akan diterapkan pada pembelajaran IPAS kelas V
topik bumi berubah. Dalam proses belajar mengajar siswa akan melakukan ekperimen
sederhana dengan membuat “gunung merapi lava” dan memungkinkan adanya
perpaduan konsep sains, teknologi, teknik, art dan matematik dalam pembelajaran.
Science (sains), siswa membuat atau melakukan eksperimen sederhana “gunung merapi
lava” sehingga siswa dapat mempelajari konsep peristiwa alam melalui sains.,
Technology (teknologi), pengunaan video gunung meletus untuk memotivasi siswa
dalam belajar, Engineering (teknik), teknik untuk merancang atau membuat gunung
merapi lava buatan dengan sains, teknik pencampuran bahan efektifnya dan
pemanfaatan bahan-bahan bekas di sekitar ; Art (seni), siswa mampu berkreasi dengan
menjadikan atau menghias gunung meletus lava dengan semenarik mungkin
menggunakan plastisin sebagai bahan utama, Mathematics (matematika), siswa dapat
mengukur tinggi gunung, diameter kawah (dalam cm), bentuk kerucut gunung atau
menganalisis pehitungan biaya per eksperimen.

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini menyatakan bahwa
model pembelajaran STEAM efektif terhadap hasil belajar siswa, (Maliyah, 2024),
penerapan model PjBL terintegrasi STEAM dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Cahyani, et al., 2022), sedangkan Rohman, et
al.,, (2021) mengungkapkan bahwa peserta didik yang mempunyai kemampuan
pemahaman konsep yang tinggi juga memiliki keterampilan berpikir kreatif yang tinggi.
Berdasarkan hal tersebut bahwa model pembelajran PjBL terintegrasi STEAM dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan hasil belajar
siswa.

Berfikir kreatif merupakan suatu proses untuk menemukan ide atau solusi dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga mendapatkan penyelesaian yang sesuai
(Homadia & Putra, 2021). Indikator berfikir kreatif menurut (Treffinger et al, 2002)
meliputi lancar (fluency), luwes (flexibility), asli (originality), dan terperinci (elaboration).
Keterampilan berfikir kreatif sendiri di Indonesia jarang sekali digunakan karena hal ini
banyak melibatkan kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan hasil Global Creativity Index
(CGI) tahun 2017 menunjukkan bahwa dari 127 negara yang disurvey Indonesia
menempati peringkat ke 87 dengan skor 30 terutama pada pelajaran IPAS (Sari. et al.,
2020). Tingkat kreativitas yang rendah merupakan salah satu permasalahan yang serius

dalam mata pelajaran IPAS dimana pemecahan masalah pada soal yang berkaitan
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dengan pemikiran kreatif belum mencapai tingkat yang dipersyaratkan (Yolanda, et al.,
2021). Untuk itu guru dituntut dalam system pembelajaran dengan mengajarkan siswa
untuk berfikir kreatif agar masalah bisa terselesaikan.

Untuk melatih kemampuan berfikir kreatif siswa guru di tuntut untuk membuat
sebuah model pembelajaran yang cocok dalam proses belajar mengajar, salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek atau PjBL terintegrasi
STEAM. Indikator berpikir kreatif dalam pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art, and Mathematics) meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Pendekatan STEM, dengan menekankan
pemecahan masalah dan inovasi, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif ini
melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menghasilkan banyak
ide (fluency), melihat masalah dari berbagai perspektif (flexibility), menciptakan solusi
unik (originality), dan mengembangkan ide-ide mereka secara lebih mendalam
(elaboration).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara kepada guru kelas V pada 26
Oktober 2024 menyatakan bahwa hasil belajar dan kemampuan berfikir kreatif siswa
masih rendah, hal ini dibuktikan dengan nilai KKM yang masih dibawah rata-rata. Hal
ini terjadi karena sistem pembelajaran masih bersifat tradisional yaitu teacher centered
learning. Dengan adanya permasalahan tersebut maka peneliti ingin mengetahui
keefektifitasan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar IPAS siswa kelas V di sekolah
dasar. Perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan, peneliti
menambahkan empat indikator untuk mengukur keefektifitasan, diantaranya:
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dikatakan baik (Slavin, 2005), aktivitas siswa
dalam pembelajaran efektif (Eggen & Kauchak, 2006), respon siswa positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran, Diamond dalam Mudhofir, (1990) dan ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal > 75% dari keseluruhan siswa yang ada di kelas telah tuntas

belajar (Kemp, 2011) .

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif karena hanya

dilaksanakan pada satu kelompok saja. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
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dengan menggunakan instrument dalam mengumpulkan data dengan mengolah data
statistik agar dapat menguji hipotesis yang ada (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian ini
adalah pre-Experimen Desain dengan menggunakan One Group Pretest Posttest Design.
Tujuan penelitian eksperimen ini untuk melihat efektivitas penggunaan model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa
kelas V pada topik “Bumi Berubah” yang akan digunakan di satu kelas saja yaitu kelas
VA yang berjumlah 30 siswa pada semester genap tahun ajaran 2024-2025. Pemilihan
kelas VA disini karena nilai KKM kelas VA lebih rendah dari pada kelas VB sehingga
peneliti menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis sampling purposive

dalam pengambilan sampelnya.

Tabel 2 Rancangan Uji Coba

Pretest Penerapan Postest
THB: X THB>

Keterangan:

THB1 : Tes hasil belajar awal sebelum penerapan.

THB2 : Tes hasil belajar akhir setelah penerapan.

X : Penerapan model pembelajaran berbasis proyek atau PJBL terintegrasi STEAM

Dalam mengumpulan data peneliti menggunakan metode tes, observasi,
wawancara dan dokumentasi, sedangakan alat atau intrumen yang digunakan
diantaranya lembar keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, lembar aktivitas siswa,
lembar angket respon siswa, dan lembar tes hasil belajar (pretest dan postest).

Kategori guru dalam mengelola pembelajaran bisa dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Kategori Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Rentang nilai Kategori
k=90 Sangat baik
80<k <90 Baik
70<k <80 Cukup
60<k<70 Kurang
k<60 Sangat kurang

Pengkategorian aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung bisa

dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Kategori Aktivitas Siswa

Nilai Kategori
81% -100% Sangat aktif
61% - 80% Aktif
41% - 60% Cukup aktif
21% -40% Kurang aktif
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Sedangkan untuk rumus presentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung menggunakan rumus :

skor yang diperoleh
L skor yang diperoleh , 1 5o

Persentase =
> skor maksimal

Pengkategorian data angket respon siswa setelah melakukan proses pembelajaran
dengan membuat eksperimen sederhana bisa dilihat pada tabel 5 (Yahya & Nur Wahidah
Bakri, 2017).

Tabel 5 Kategori Respon Siswa

Persentase (%) Kategori
75-100 Sangat baik
50 - 74,99 Baik
25-49,99 Cukup baik
0-24,99 Kurang baik

Pengaktegorian untuk data hasil belajar belajar siswa melalui soal pretest dan postest

dengan predikat KKM dapat dilihat pada tabel 6 (Sulastri, et al., 2022).

Tabel 6 Kategori Interval Hasil Belajar Siswa

Nilai Kategori
80 -100 Sangat tinggi
66 - 79 Tinggi
56 - 65 Sedang
40 - 55 Rendah
0-39 Sangat rendah

Teknik analis data menggunakan uji normalitas dan uji paired sample T-test. Uji
normalitas merupakan metode pengujian statistik yang berfungsi untuk mengetahui
apakah data sampel yang diambil residual berdistributor normal atau tidak. Peneliti
menggunakan uji normalitas dengan model Shapiro Wilk dengan program komputer
SPSS 25. Dasar pengambilan keputusanya yaitu apabila:

a. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka data penelitian berdistribusi
normal;

b. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05) maka data penelitian berdistribusi tidak
normal.

Analisis uji paired sample T-test digunakan untuk mengetahui kemampuan
berfikir kreatif siswa berdasarkan rubrik yang telah dibuat. Rubrik yang digunakan
untuk menilai kreativitas siswa menggunakan kriteria kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) yang dapat dilihat pada tabel
7 (Sulastri, et al., 2022).
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Tabel 7 Kriteria Kemapuan Berfikir Kreatif Siswa

Kriteria Indikator
Kelancaran 1. Alur pemikirannya lancar

(fluency) 2. Mampu memberikan jawaban yang bervariasi atau beraneka ragam
Keluwesan 1. Mampu membuat gagasan atau ide yang berbeda

(flexibility) 2. kemampuan berpikir yang berbeda

3. Mampu memberikan jawaban yang bervariasi

Keaslian 1. Mampu memberikan jawaban yang berbeda dengan pemikiran orang lain
(originality) 2. Mampu memberikan kreasi model/desain baru

Elaborasi 1. Mampu menjelaskan suatu hal secara terperinci
(elaboration) 2. Jawaban yang diberikan jelas dan detail

Untuk menentukan seberapa besar efektivitas penggunaan model pembelajaran
PjBL dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dilakukan dengan

menghitung N-Gain Score dengan rumus sebagai berikut.

Skor Postest — Skor Pretest

N =Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

Keterangan :
Skor ideal = nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh.

Sedangkan untuk kategori efektivitas N-Gain Score dalam bentuk persentase (%)

dapat dilihat pada tabel 8 (Sukarelawan, et al., 2024).

Tabel 8 Kategori Efektivitas N-Gain Score

N-Gain (%) Kategori
N Gain Score > 75 Sangat Efektif
55 < N Gain Score <75 Efektif
40 < N Gain Score <55 Kurang Efektif
N Gain Score < 40 Cukup Efektif

Dugaan sementara atau Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Ho  :Diduga model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM tidak efektif terhadap
kemampuan berfikir kreatif siswa

H:  :Diduga model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM efektif terhadap kemampuan
berfikir kreatif siswa

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari keempat indakator dalam mengukur kefektifitasan selain dari nilai N-
Gain score diantaranya pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM sebesar 85,50% dengan kategori baik,
sedangkan aktivitas dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan 86,70% yang berada
direntang 81% - 100% dengan kategori sangat aktif. Respon siswa menunjukan nilai 95%

yang bisa disimpulkan bahwa respon siswa dalam mengikuti model pembelajaran PjBL
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terintegrasi STEAM berkategori sangat baik. Sedangkan ketuntasan hasil belajar secara
keseluruhan atau klasikal berada diatas nilai KKM yaitu 80 - 100 dengan kategori sangat
tinggi.

Pengujian analisis kreativitas siswa dilakukan dengan statistik parametrik yaitu
paired-samples t-test karena pretest dan postest hanya dilakukan oleh satu kelompok saja
yaitu kelas eksperimen atau kelas VA dengan dua kali pengukuran dari siswa yang
sama. Uji normalitas di uji terlebih dahulu sebelum peneliti menguji dengan uji paired
sample t-test, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas bisa dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,096 30 ,200 979 30 ,786
Postest ,120 30 ,200 ,959 30 ,288

Berdasarkan Tabel 9 diatas bahwa hasil uji normalitas Shapiro-Wilk memiliki
nilai pretest sebesar 0.786 dan nilai Sig. untuk posttest sebesar 0.288. Karena nilai Sig.
untuk pretest dan posttest tersebut > 0.05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk dapat disimpulkan bahwa data kreativitas
untuk pretest dan posttest adalah berdistribusi normal. Selanjutnya untuk menganalisis

perbedaan rata-rata nilai prestest dan postest kreatifitas siswa bisa dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 10 Hasil Analisis Rata-Rata Pretest dan Postest
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-Test 47.5067 30 15.77888 2.88082
Post-Test 85.3233 30 7.73129 1.41153

Tabel 10 menunjukkan rata-rata untuk pretest sebesar 47.50 sedangkan untuk
postest sebesar 85.32 dengan jumlah siswa sebanyak 30. Karena nilai pretest dan postest
47.50 < 85.32 maka secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata kreatifitas siswa antara
pretest dan postest. Selanjutnya, untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-
benar nyata (signifikan) atau tidak, maka diperlukan diuji analisis dengan Paired Sample

T-Test yang bisa dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11 Hasil Analisis Uji Paired Sample T-Test

. . Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
Std 95% Confidence
Std. : Interval of the
Mean . .. Error .
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pair Pre-Test- -37.81 12.56 2.29 -42.50 -33.12 - 29 .000
1 Post-Test 16.48

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.000 < 0.05,
dengan demikian maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara kreativitas pretest dan posttest yang artinya ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM terhadap kreativitas siswa.

Hasil N-Gain Score di analisis untuk mengetahui seberapa besar nilai efektivitas
model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM terhadap kemampuan berfikir kreatif
siswa yang hasilnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 12 Rata-Rata Nilai N-Gain Score

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
N-Gain_Score 30 0,5135 0,8936 0,717194 0,0206717
N Gain_Persen 30 51,35 89,36 71,7194 2,06717
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain Score
sebesar 71,71 yang menunjukkan kriteria efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM efektif terhadap kemampuan berfikir kreatif
siswa. Hasil analisis data secara keseluruhan menunjukkan bahwa, capaian rata-rata
kemampuan berfikir kreatif siswa untuk nilai prestest sebesar 47.50 sedangkan untuk
postest sebesar 85.32 Peningkatan pada nilai posttest ini karena adanya perlakuan khusus
yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu kelas VA berupa penerapan model
pembelajran PjBL terintegrasi STEAM pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Persentase nilai rata-rata nilai N-Gain Score sebesar 71,71 yang menunjukkan kriteria
efektif. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
PjBL terintegrasi STEAM efektif terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa.
“Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL dapat membuat siswa
menjadi termotivasi, antusias dan aktif ketika proses pembelajaran, karena siswa dilatih

untuk mengungkapkan pendapatnya, memberi solusi dan dapat menyelesaikan suatu
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permasalahan dari sudut pandang yang berbeda dalam bentuk proyek atau karya”
(Nugroho, et al., 2019).

Kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi meningkat karena selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran PjBL terintegrasi
STEAM, siswa diarahkan untuk mencari tahu (menginvestigasi) permasalahan sekitar
kemudian mencari solusi berdasarkan sumber literatur yang mendukung, diakhir
pembelajaran terdapat kegiatan presentasi oleh masing-masing kelompok sehingga
siswa dapat meningkatkan kemampuan belajar dan memperoleh pengetahuan dari
berbagai sumber, bukan hanya diperoleh dari penjelasan guru saja. Tahapan model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM berpotensi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif. “Model pembelajaran PjBL menekankan keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran serta memberikan kesempatan dan kepercayaan diri kepada
siswa untuk mengungkapkan ide melalui penyelesaian proyek sehingga menghasilkan
pemikiran yang kreatif” (Utami, et al., 2015).

Pembuatan modul ajar dengan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM,
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan aktifitas siswa,
lembar respon siswa dan tes hasil belajar pretest dan postest divalidasi oleh validator
untuk memastikan bahwa modul ajar yang akan peneliti gunakan pada eksperimen
benar-benar valid dan sesuai. “Seorang pendidik yang akan menyusun bahan ajar perlu
mempersiapkan berbagai sumber rujukan agar proses pembelajaran dapat berjalan
efektit” (Wajdi, 2021). Langkah-langkah model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM
mempengaruhi efektivitas nya terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa pelajaran
IPAS materi bumi berubah. Hal ini sejalan dengan keunggulan ketika kita
menggunakan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM.

Pertama, pembelajaran yang menunjang siswa untuk berfikir kreatif. “Dalam
prosesnya, siswa diminta untuk menguraikan permasalahan kemudian mereka
melakukan sebuah penelitian atau investigasi,” (Christian, 2021). “Berbagai hal tersebut
sesuai dengan adanya hasil belajar siswa melalui pengerjaan LKPD serta upaya siswa
dalam melakukan analisis atau peninjauan terhadap lingkungan sekitarnya,” (Hayati,
2016). Kedua, guru bisa menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan
menyenangkan. “Pembelajaran yang melibatkan siswa secara optimal dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada diri mereka,” (Sari, et al., 2019).

Pembelajaran yang melibatkan siswa dapat memotivasi mereka untuk belajar melalui
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cara yang lebih menarik, salah satunya melalui sebuah proyek dalam pembelajaran.
Melalui pelaksanaan proyek, siswa menjadi lebih kreatif dalam memecahkan berbagai
permasalahan yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penghitungan posttest
setelah siswa diberi perlakuan melalui model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran.
Ketiga, meningkatkan kolaborasi antar siswa. “Terjalinnya kerjasama atau kolaborasi
antarsiswa dapat menumbuhkan beragam sikap ilmiah dalam diri siswa,” (Yani &
taufik, 2020). “Beragam sikap ilmiah tersebut antara lain yaitu jujur, teliti,
bertanggungjawab, dan kreatif. Pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong
tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri serta berpikir
kritis dan analitis dalam diri siswa,” (Sari, et al., 2019). Keempat, “mampu meningkatkan
pengetahuan siswa serta memotivasi siswa untuk membangun dan mengembangkan
kemampuan berkomunikasi” (Melinda & Zainil, 2020). Peran guru sebagai fasilitator
harus mampu menerapkan model pembelajaran yang variatif kepada siswa sehingga
mendorong mereka untuk aktif dalam pembelajaran. “Tidak hanya aktif, namun siswa
juga dituntut dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai,” (Sari, et al.,
2019). “Kemampuan berpikir kreatif membantu siswa menciptakan berbagai gagasan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi, sehingga kemampuan berpikir kreatif
menjadi salah satu life skill yang perlu dikembangkan” (Al Hadiq, et al., 2021).
“Berhasilnya pengujian efektivitas model pembelajaran PjBL terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS di SD harus
didukung oleh adanya perbaikan atau improvisasi serta penyesuaian dengan kondisi

nyata di lingkungan sekolah”, (Brandt, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM berkategori baik,
aktivitas dalam mengikuti pembelajaran sangat aktif, respon siswa sangat baik dan
ketuntasan hasil belajar secara klasikal berada diatas nilai KKM dengan kategori sangat
tinggi. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEAM efektif terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata pretest postest yaitu pretest sebesar
47.50 sedangkan untuk postest sebesar 85.32 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 dan

nilai N-Gain score yang menunjukkan nilai 71,71 dengan kriteria efektif. oleh karena itu,
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Model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam membuat hasil
karya atau proyek. Dalam penerapan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM
telah ditemukan bahwa siswa yang biasanya bosan ketika pembelajaran menjadi lebih
aktif dan termotivasi untuk belajar, lebih percaya diri ketika mengungkapkan pendapat
dan bisa bekerja sama dengan kelompoknya ketika mengerjakan LKPD. Hal ini bisa
menjadi peluang bagi guru untuk menciptakan sebuah inovasi pembelajaran baru dari
model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM untuk diajarkan dengan materi yang
berbeda. Kelemahan dalam penelitian ini adalah subjeknya hanya kelas V dan satu
sekolah, pelaksanaan penelitian yang relatif singkat karena hanya dua pertemuan dan

penelitian hanya berfokus pada materi bumi berubah dalam mata pelajaran IPAS.
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